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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas 

peserta didik yang tidak saja terkait dengan kemampuan kognitif, namun 

juga melalui proses pendidikan yang dilaksanakan dengan benar, maka 

dimensi afektif dan kemampuan psikomotor dapat dikembangkan dengan 

baik. Proses pembelajaran yang perduli pada pertumbuhan dan 

perkembangan siswa akan menjadikan mereka    memiliki   kualifikasi   yang   

baik didalam seluruh dimensi. Dalam konteks pendidikan, seyogyanya guru 

dibekali dengan berbagai kemampuan untuk menyajikan proses 

pembelajaran yang bermakna. Latihan dan pengalaman adalah bagian dari 

cara-cara  yang terkait  dengan definisi belajar. Pengertian belajar menurut 

Wisnubrata (1983, hlm. 3) adalah, “Setiap perubahan yang relatif menetap 

dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil  dari  latihan  atau  

pengalaman”.  Sedangkan belajar menurut Suryabrata (1981, hlm. 32) 

adalah, “Suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman  individu  itu  sendiri  dalam  interaksinya  dengan  lingkungan”.   

        Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua pengertian di atas, bahwa 

pada prinsipnya belajar adalah perubahan yang terjadi dari diri seseorang. 

Salah satu materi yang dapat mengembangkan seluruh dimensi siswa adalah 

pendidikan jasmani. Pendidikan jasmani dalam kurikulum merupakan mata 

pelajaran wajib yang diberikan mulai dari siswa sekolah dasar hingga siswa 

sekolah menengah atas, berikut pernyataan dari isi Permendiknas tahun 2006 

no. 22 yaitu, “Penjasorkes merupakan  salah  satu  mata  rantai kurikulum 

yang unik, karena dalam proses pembelajarannya menggunakan media 

aktivitas gerak tubuh untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Sedangkan 

menurut Wuest & Bucher (1995, hlm.  97) menegaskan pula bahwa, 
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“Movement is the key of physical education”. Gerak merupakan kunci dari 

pendidikan jasmani, melalui penjasorkes, siswa belajar bergerak dan belajar 

melalui gerak. 

        Belajar bergerak menekankan pada siswa dengan mempelajari dan 

melaksanakan gerak tubuh, sedangkan belajar melalui gerak lebih 

menekankan pada penanaman nilai-nilai luhur seperti kerjasama, disiplin, 

kekeluargaan, kejujuran, dan sportif melalui gerak. 

Pendapat lain menyatakan betapa penting mata pelajaran penjas di 

dalam proses pembelajaran di sekolah, yang tidak saja mempengaruhi 

terjadinya perubahan tumbuh kembang secara fisik, tetapi tercapai pula 

perubahan pada aspek sikapnya, seperti yang diungkapkan oleh Rosdiani 

(2012, hlm. 23) pengertian pendidikan jasmani ialah: 

 

Proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas jasmani yang 

direncanakan secara sistematik, bertujuan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan individu secara organik, neuromuskuler, perseptual, 

kognitif, dan emosional dalam kerangka sistem pendidikan nasional. 

 

         Hasil yang diharapkan dari pendidikan jasmani adalah selain 

penguasaan berbagai keterampilan gerak dasar juga kondisi fisik atau derajat 

sehat yang baik, sehingga dihasilkan tingkat kesegaran jasmani yang prima. 

Salah satu penjabaran dari tujuan penjasorkes khususnya pada tingkat 

Sekolah Menengah Pertama adalah tercapainya derajat kesegaran jasmani. 

Kesegaran jasmani yang dimaksudkan adalah kemampuan siswa untuk 

melakukan tugas dan pekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan 

yang berarti sehingga masih memiliki simpanan tenaga untuk mengatasi 

beban kerja tambahan. Manfaat langsung yang bisa dirasakan oleh siswa 

terkait dengan kebugaran jasmani, dijelaskan oleh Lutan (2002, hlm.  9) 

adalah sebagai berikut,  

    dengan memiliki derajat kesegaran jasmani yang baik, siswa dapat:  

    1. Meningkatkan kapasitas belajar 

    2. Meningkatkan ketahanan tubuh terhadap penyakit, dan 

    3. Menurunkan angka tidak masuk ke sekolah. 
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Pernyataan yang disampaikan Lutan tersebut senada dengan hasil 

kajian yang dilakukan oleh Kathleen (1992, hlm. 142-143) yang 

menyimpulkan bahwa terdapat kaitan yang erat antara kesehatan mental dan 

kebugaran jasmani. Hal ini didasari pada telaahan terhadap sekelompok 

lanjut usia Amerika Serikat pada tahun 1984, yang rutin melakukan aktivitas 

berjalan dan jogging selama 10 minggu berturut-turut, ternyata daya ingat, 

dan daya pikir mereka menunjukkan hasil yang jauh lebih baik, setelah 

mereka melakukan olahraga secara rutin. 

Kebugaran jasmani sering diartikan sebagai kemampuan seseorang 

untuk melakukan tugas sehari-hari tanpa mengalami kelelahan yang berarti. 

Kebugaran jasmani yang berhubungan dengan kesehatan dalam pandangan 

fisiologi disebut dengan kesegaran fungsional. Istilah tersebut menunjukkan 

bahwa kebugaran jasmani dapat mempengaruhi seseorang dalam melakukan 

tugas keseharian dengan lebih baik. Menurut Pangrazi (2004, hlm. 231) “The 

scope of the main health related fitness, body composition, cardiovascular 

endurance, joint flexibility, muscle strength, and endurance”. Diartikan 

bahwa lingkup utama kebugaran yang terkait dengan kesehatan antara lain, 

ketahanan kardiovaskuler, komposisi tubuh, kelenturan sendi, kekuatan, dan 

ketahanan otot. Indikasi seseorang memiliki kebugaran jasmani adalah ketika 

melakukan pekerjaan sehari-hari umumnya mereka tidak mengalami 

kelelahan yang berlebihan sehingga masih dapat menikmati waktu luangnya, 

disebabkan mereka memiliki waktu pemulihan yang baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo dengan sampel pada 20 

sekolah menengah pertama (SMP) pada empat propinsi di Jawa Timur, Bali, 

D.I Yogyakarta, dan Sulawesi Selatan menyimpulkan bahwa, tingkat 

kesegaran jasmani yang baik berpengaruh positif terhadap prestasi belajar. 

Hal ini terbukti dari hasil tes kesegaran jasmani dan nilai hasil belajar yang 

diambil dari 10 mata pelajaran. Setelah diklasifikasikan hasilnya 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara siswa yang 

mempunyai prestasi belajar baik, dengan tingkat kesegaran jasmani yang 

baik pula.     
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    Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus pandai-pandai 

menjaga dan membangkitkan motivasi dari diri siswanya, sebab dari kasus 

seperti itu dapat membuat siswa selalu merasa takut dan tidak percaya diri 

untuk memberikan jawaban maupun pendapat kepada gurunya. Kurangnya 

interaksi antara guru dan siswa dapat menyebabkan siswa jarang 

menanyakan materi yang belum dimengerti. Hal ini dapat menyebabkan 

perhatian dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran penjasorkes sangat 

kurang sehingga nilai hasil belajar siswa yaitu rata-rata dibawah nilai 

minimal dari yang diharapkan. Oleh karena itu diperlukan pendorong atau 

motivasi dalam diri setiap siswa agar tercapai hasil belajar yang optimal. Hal 

yang dimaksud yang dapat memberikan dorongan atau motivasi dalam 

memberikan peran terhadap keberhasilan hasil belajar siswa diantaranya, 

adalah adanya motivasi diri. Berikut dua macam sifat motivasi menurut 

Hamalik (2010, hlm. 112-113)  yang terbagi dalam dua, yaitu:  

 

1. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi 

belajar yang bersumber dari kebutuhan dan tujuan siswa sendiri.              

2. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang didorong dari luar situasi 

belajar, seperti pujian, hadiah, dan seterusnya.  

 

Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa segala sesuatu tidak ditunjang 

oleh kondisi fisik yang baik tidak akan tercapai suatu tujuan. Maka prinsip-

prinsip kebugaran jasmani sangat menunjang pada semangat belajar siswa 

untuk keberhasialn di dalam proses pendidikan baik besifat formal maupun 

non formal.  

     Definisi motivasi banyak dikemukakan oleh para ahli, salah satu 

diantaranya dijelaskan oleh Hamalik (2010, hlm. 158), “Motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan”. Melalui pengertian ini, dapat 

dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks. Motivasi akan  

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, 

sehingga akan merasuk ke dalam dengan persoalan gejala kejiwaan, 

perasaan, dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 
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sesuatu. Terkait dengan konteks pembelajaran, motivasi yang mendorong 

siswa untuk belajar merupakan salah satu faktor yang signifikan dapat 

mempengaruhi keberhasilan anak dalam mencapai tujuan. Lebih lanjut 

motivasi belajar dapat juga diartikan sebagai serangkaian usaha untuk 

menyiapkan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang dengan 

kemauannya dapat melakukan dan mencapai apa yang ingin dicapainya, dan 

bila ia tidak ingin, maka ia pun dapat menyatakan untuk tidak melakukan, 

bila perasaannya menyatakan tidak ingin atau tidak suka melakukannya. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 

motivasi adalah keseluruhan daya penggerak baik dari dalam diri maupun 

dari luar dengan menciptakan serangkaian usaha dalam menyediakan 

kondisi-kondisi tertentu yang menjamin kelangsungan dan memberikan arah 

pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar 

itu dapat tercapai. 

 

B. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan pernyataan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini, 

secara empirik dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat kontribusi motivasi belajar terhadap hasil belajar gerak 

kelas VIII SMP Negeri di Kota Serang? 

2. Apakah terdapat kontribusi kebugaran jasmani terhadap hasil belajar gerak 

kelas VIII SMP Negeri di Kota Serang? 

3. Apakah terdapat kontribusi motivasi belajar dan kontribusi kebugaran 

jasmani secara bersama-sama terhadap hasil belajar gerak siswa kelas VIII 

SMP Negeri di Kota Serang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, maka penelitian 

ini bertujuan untuk: 

a. Ingin mengetahui seberapa besar kontribusi motivasi belajar terhadap hasil 

belajar gerak kelas VIII SMP Negeri di Kota Serang? 
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b. Ingin mengetahui seberapa besar kontribusi kebugaran jasmani terhadap 

hasil belajar gerak kelas VIII SMP Negeri di Kota Serang? 

c. Ingin mengetahui apakah terdapat kontribusi motivasi belajar dan kontribusi 

kebugaran jasmani secara bersama-sama terhadap hasil belajar gerak siswa 

kelas VIII SMP Negeri di Kota Serang? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan 

bagi berbagai pihak yang berkepentingan khususnya untuk guru yang ingin 

mengetahui kontribusi motivasi belajar dan kebugaran jasmani  terhadap 

hasil belajar gerak siswa baik secara teoritis maupun secara praktis. 

Manfaat teoritis. Dari segi teori, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan yang berharga bagi pemerintah maupun pihak 

sekolah dalam mengkaji kontribusi motivasi belajar dan kebugaran jasmani 

terhadap hasil belajar gerak siswa. 

Manfaat praktis. Dari segi praktis, hasil penelitian ini merupakan 

bahan bagi pengembangan ilmu pendidikan jasmani yang diharapkan dapat 

dijadikan bahan masukan khususnya untuk FPOK dalam rangka 

mempersiapkan guru-guru pendidikan jasmani yang lebih profesional, 

sehingga peranan pendidikan jasmani sangat penting. 

 

E. Struktur Organisasi 

         Tesis ini terdiri atas 5 bab, yang sistematika penulisannya diuraikan di 

bawah ini: 

1. Bab I : Pendahuluan 

   Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian yang 

menjelaskan alasan penulis melakukan penelitian tersebut, rumusan masalah 

penelitian dibuat dalam bentuk pertanyaan yang didasari latar belakang, 

tujuan penelitian menyampaikan hasil yang ingin dicapai setelah 

dilaksanakannya penelitian sampai selesai, manfaat penelitian disajikan 
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secara teoritis dan praktis, dan struktur organisasi penulisan menjelaskan 

bagian dari tiap bab nya. 

 

2. Bab II : Tinjauan Teoritis 

   Pada bab ini menjelaskan tentang kajian pustaka yang mempunyai 

peranan penting karena dapat memberikan konteks yang jelas terhadap topik 

atau permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Kerangka berfikir yang 

harus ditempuh untuk merumuskan hipotesis yang merupakan jawaban 

sementara terhadap masalah yang diteliti, penelitian-penelitian yang 

terdahulu untuk memperkuat penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

 

3. Bab III : Metode Penelitian 

   Bab ini merupakan bagian yang bersifat prosedural. Bagaimana 

seorang peneliti menyusun desain penelitian, partisipan, populasi dan 

sampel, instrument penelitan, prosedur penelitian, dan analisis data yang 

dipergunakan oleh peneliti. Penjabaran secara rinci mengenai metode 

penelitian, dan komponen-komponen didalamnya antara lain adalah: 

a. Subjek populasi/ sampel penelitian. 

b. Desain penelitian dan justifikasinya. 

c. Metode penelitian dan justifikasinya. 

d. Definisi operasional untuk setiap variabel. 

e. Instrumen penelitian 

f. Proses pengembangan instrumen. 

g. Teknik pengumpulan data. 

h. Analisis data merupakan laporan secara rinci tahap-tahap analisis data. 

   

4. Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

         Dalam bab ini tentang pengolahan atau analisis data untuk 

menghasilkan temuan berkaitan dengan masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian, hipotesis, tujuan penelitian, dan pembahasan atau analisis temuan. 
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5. Bab V : Kesimpulan dan Saran 

         Dalam bab ini kesimpulan menyajikan hasil penelitian peneliti terhadap 

hasil analisis temuan yang diungkapkan secara singkat dan jelas dan mudah 

dipahami. Kesimpulan disampaikan dalam bentuk pernyataan yang jelas dan 

padat, sehingga tidak menimbulkan interpretasi lain. Sedangkan saran yang 

diberikan berupa anjuran yang dapat menyangkut aspek kebijakan, maupun 

konsep yang disampaikan dengan kongkrit, realistis, dan bernilai praktis.   

 


